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ABSTRAK 

 

 Wahyudin Noor, NIM 88314275, Model Manajemen Pembinaan 

Mutu Dosen Menuju Era Globalisasi (Studi pada UIN Imam Bonjol 

Padang), Disertasi: Program Studi Pendidikan Islam Program Pascasarjana UIN 

Imam Bonjol Padang, 2018. 

 Penelitian ini dilakukan sebelum keluarnya Peraturan Presiden No. 35 

Tahun 2017 tentang perubahan status IAIN menjadi UIN Imam Bonjol Padang 

pada tanggal 31 Maret 2017. Data yang digunakan sebagian besar adalah data 

sebelum perubahan status. Dan hanya sebagian kecil telah menyesuaikan dengan 

kondisi setelah perubahan status. Adapun permasalahan penelitian ini terletak 

pada: pertama, bidang pendidikan dan pengajaran, misalnya, UIN Imam Bonjol 

Padang masih kekurangan tenaga dosen tamatan S3, tidak sedikit dosen yang 

ketika mengajar hanya sekadar mengandalkan bakat alamiahnya saja, tanpa 

membekali diri dengan metodologi pembelajaran dan teknik penguasaan lokal, 

tidak adanya jumlah penambahan dosen yang bergelar profesor dan terjadinya 

pemangkasan anggaran untuk permohonan pengajuan profesor. Kedua, bidang 

penelitian, belum banyaknya dosen yang melakukan penelitian serius, penelitian 

yang dilakukan belum sepenuhnya mengarah kepada Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) RI No. 49 Tahun 2014 tentang 

Standar Pendidikan Nasional pasal 43 ayat 2, yang menghendaki penelitian 

haruslah diarahkan untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa, minimnya 

dosen dalam menulis di jurnal-jurnal terakreditasi, baik nasional ataupun 

internasional. Ketiga, bidang pengabdian, kegiatannya masih belum jelas 

mengarah pada unggulan tertentu, kedalaman dan keluasan materi pengabdian 

belum banyak bersumber dari hasil penelitian sebagaimana dikehendaki 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) RI No. 49 

Tahun 2014 tentang Standar Pendidikan Nasional pasal 55 ayat 3. 

Dari beberapa permasalahan di atas, menurut peneliti, muaranya terletak 

pada model manajemen pembinaan mutu dosen yang diterapkan di UIN Imam 

Bonjol Padang. Model manajemen pembinaan mutu dosen yang diterapkan di 

UIN Imam Bonjol Padang selama ini belum berjalan optimal. Buktinya: (1) 

pada perencanaan misalnya, realisasi anggaran untuk kegiatan di bidang 

pembinaan mutu dosen relatif kurang karena hanya pada kisaran 20% atau ±30 

M dari total dana 140 M. (2) fungsi pengorganisasian yang masih menoleransi 

sikap ataupun pendekatan non-profesional dalam menempatkan 

personel/pekerjaan. (3) model kepemimpinan yang cenderung konvensional. (4) 

tidak berjalannya reward mechanism untuk dosen berprestasi dan berkinerja 

tinggi. (5) kegiatan audit yang cenderung tidak terlampau ketat karena 

pemerolehan data hanya berdasar evaluasi berbasis kuantitatif dan audit internal 

yang juga bersifat kuantitatif.  

 Penelitian ini adalah penelitian Research and Development (R&D). 

Secara garis besar model penelitian dan pengembangan mencakup empat fase, 
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yaitu (1) define, yang meliputi studi pustaka/kajian literatur tentang teori-teori 

dan studi lapangan untuk mengetahui keadaan mutu dosen dan praktik 

manajemen pembinaan mutu dosen di UIN Imam Bonjol Padang. (2). 

Penyusunan draft model, meliputi kegiatan perancangan model atau produk 

awal manajemen pembinaan mutu dosen menuju era globalisasi. (3). 

Pengembangan model melalui uji coba produk yang meliputi tahapan focus 

group discussion I dan II serta validasi. Pada setiap tahapannya dilakukan revisi 

produk sampai didapatkan model akhir. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama, keadaan mutu dosen 

di UIN Imam Bonjol Padang dalam melaksanakan tugas tri dharma, sudah 

cukup baik. Bidang pendidikan dan pengajaran misalnya, prosentase dosen 

mengajar di lokal sebesar 99,33%; Bidang penelitian, kemampuan 

mempersiapkan rancangan dan keinginan berpartisipasi dalam penelitian cukup 

tinggi; Bidang pengabdian, meliputi perencanaan, pelaksanaan dan peloporan; 

Bidang bimbingan mahasiswa, mendorong sikap terbuka dan pemberian 

motivasi secara kontinue; Bidang pelaksanaan administrasi, secara umum 

kegiatan ini bisa terkoordinasi. Kendati demikian, terdapat beberapa faktor yang 

diduga kuat masih memengaruhi mutu pelaksanaan tugas tri dharma dosen. 

Faktor-faktor tersebut adalah diskoneksi keilmuan, sifat aliterat dan sikap 

kurang visioner. Kedua, praktik manajemen pembinaan mutu dosen di UIN 

Imam Bonjol Padang ditemukan beberapa permasalahan yang cukup 

mengganggu. Jikapun faktanya memang secara umum hal-hal yang berkaitan 

dengan praktik manajemen di bidang pembinaan mutu dosen, memang telah 

dilakukan dengan baik. Bidang perencanaan, dilakukan melalui tahapan, 

forecasting, objective, policies, programmes, schedules, procedures dan budget; 

Bidang pengorganisasian, dilakukan dengan melibatkan, membagi dan 

mengelompokkan semua unit sesuai dengan tugas, fungsi dan wewenang yang 

melekat; Bidang penggerakan, aspek kepemimpinan, komunikasi dan motivasi 

menjadi bagian cukup penting; Bidang pengawasan, kegiatannya dibagi atas, 

evaluasi berbasis kuantitatif dan audit internal yang bersifat kuantitatif. Namun 

demikian, beberapa masalah sebagaimana disinggung di atas, berimplikasi 

terhadap optimalisasi pencapaian dari manajemen pembinaan mutu dosen di 

UIN Imam Bonjol Padang. Beberapa permasalahan tersebut meliputi kontrol 

mutu, pendanaan, no rewards dan pertentangan internal. Dan ketiga, upaya 

pembaharuan manajemen pembinaan mutu dosen di UIN Imam Bonjol Padang, 

baik yang bersentuhan secara langsung ataupun tidak langsung dengan kegiatan 

pembinaan mutu tugas tri dharma dosen di UIN Imam Bonjol Padang sudah 

diupayakan efektif. Pembaharuan yang telah, sedang dan terus berjalan 

misalnya, kebijakan konsolidasi dan penguatan lembaga, pelaksanaan kegiatan 

pembinaan atau pengembangan dosen, khususnya yang menyangkut penguatan 

kompetensi pedagogik dan studi lanjut, peningkatan atau penambahan fasilitas 

sarana prasarana. Sementara itu, evaluasi yang berbasis kualitatif, adalah satu 

aspek pembaharuan yang terkait dengan kontrol mutu yang baru akan 

dijalankan.  
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Model manajemen pembinaan mutu dosen menuju era globalisasi yang 

dihasilkan adalah, satu buah buku yang dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan 

manajemen di bidang pembinaan mutu dosen menuju era globalisasi. Buku yang 

dimaksud adalah, buku tentang Model Manajemen Pembinaan Mutu Dosen 

Berbasis Budaya Prestasi (Achievement Culture). Produk divalidasi oleh 5 

(lima) orang pakar yang kompeten. Rata-rata hasil validasi adalah 83,83% 

dengan kategori sangat valid. 
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ABSTRACT 

 

Wahyudin Noor, NIM 88314275, A Management Model of Lecturer's 

Quality Guidance towards a Globalization Era (A Study at UIN Imam 

Bonjol Padang), Dissertation: Islamic Education Study Program Post Graduate 

Program UIN Imam Bonjol Padang, 2018. 

This research was conducted before the publication of Presidential Decree 

no. 35, 2017, which stated about the status change of IAIN to UIN Imam Bonjol 

Padang on March 31, 2017. Data used were mostly the data before the status 

change. Only small parts of the data had been adjusted to the condition after the 

status change. The problems of this research were: first, in the field of education 

and teaching, it was found that UIN Imam Bonjol Padang did not have 

suffiecient numbers of post-graduate lecturers; most lecturers relied on their 

natural ability in teaching, they did not prepared themself with learning 

methodologies and classroom control techniques; no additional number for 

Professor lecturers and the cutting budget to request the submission of lecturers 

also triggered the problems. Second, in the field of research, it was found that 

only few lecturers have conducted valid researches; the researches which have 

been conducted so far are not fully led to the rule of the Minister of Education 

and Culture (Permendikbud) RI No. 49 Year 2014 on the National Education 

Standard article 43 paragraph 2. This rule requires that researches should be 

directed to the development of science and technology and they should improve 

the welfare of society and competitiveness of the nation. After that, there were 

insufficient numbers of lecturers to send their writings in accredited journals, 

either nationally or internationally. Third, in the field of devotion, the common 

devotion activities performed by lecturers have not yet obviously led to certain 

flagship; depth and breadth of the devotion materials have not been sourced 

much from the research results required by the rue of the Minister of Education 

and Culture (Permendikbud) RI No. 49 Year 2014 on the National Education 

Standards article 55 paragraph 3. 

All that have been stated above confirmed that, according to the 

researcher, the management model of lecturers’ quality guidance applied at UIN 

Imam Bonjol Padang became the major concern in this research. The model 

applied at UIN Imam Bonjol Padang has not been utilized optimally. It was 

proved by the facts that: (1) in planning process, for example, it was found that 

the completion of budget for activities in lecturers’ quality guidance was 

relatively insufficient since it was in the range of 20% or ± 30 M of the total 

funds (140 M); (2) the organizational functions still tolerated non-professional 

attitudes or approaches in locating employees/ works; (3) the leadership model 

tend to be conventional; (4) reward mechanism did not work well for high 

performing lecturers; and (5) assessment activities tend not to be too strict 

because the data were obtained only based on quantitative-based evaluation and 

internal audit which was also quantitatively. 
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 This research applied Research and Development (R&D) study. In 

general, this research applied four phases of research and development model. 

They were: (1) defining, which included literature study on theories and field 

studies to identify the lecturers’ quality and the practice of lecturers’ quality 

guidance at UIN Imam Bonjol Padang; (2) forming the model draft, including 

designing the model or the initial product of lecturers’ quality guidance 

management toward the globalization era; (3) developing the model by testing 

the product including focus group discussion I and II and validation. Product 

revisions were applied at each stage until the final model was obtained. 

The results of this study indicated that in implementing tri dharma tasks, 

lecturers’ quality at UIN Imam Bonjol Padang was fairly good. In the field of 

education and teaching, for example, 99.33% of the lecturers teach in the 

classroom; meanwhile, in the field of research, the ability to prepare the design 

of research and the desire to participate in the research is quite high; whereas, in 

the field of devotion, it includes planning, execution and pioneering; in the field 

of student guidance, the lecturers encourage open attitudes and give continuous 

motivation; the activities in the field of administrative implementation can be 

coordinated. However, there were several factors assumed to affect the quality 

of the implementation of lecturers’ tri dharma taks. They were scientific 

disconnection, aliterate properties and less visionary attitudes. Second, several 

relatively disturbing problems were found in the management practice of 

lecturers’ quality guidance at UIN Imam Bonjol Padang. Despite of the fact that 

in general the aspects relating to management practices in lecturers’ quality 

guidance has been conducted properly. The planning has been carried out 

through phases of forecasting, objectives, policies, programs, schedules, 

procedures and budget; the field of organization is carried out by involving, 

dividing and grouping all units in accordance with the duties, functions and 

authority inherent; leadership, communication and motivation become the 

important aspects in the field of mobilization; the activities in the suervision are 

divided into quantitative-based evaluation and quantitative internal audit. 

However, some problems mentioned above had the implications for optimizing 

the achievement of the management of lecturers’ quality guidance at UIN Imam 

Bonjol Padang. Some of those problems included quality control, funding, no 

rewards and internal conflicts. And third, the efforts to improve the management 

of lecturers’ quality guidance at UIN Imam Bonjol Padang, directly or indirectly 

corresponded to the activities of quality guidance for lecturers’ tri dharma tasks, 

has been attempted to be effective. Those ongoing efforts are such as 

consolidation policy and institutional reinforcement, implementation of 

lecturers' guidance or development activities, particularly those involving the 

reinforcement of pedagogic competencies and further studies, improvement of 

infrastructure facilities. Meanwhile, qualitative-based evaluation is an aspect of 

the renewal associated with the new quality control that would be implemented. 

The management model of lecturers’ quality guidance towards the 

globalization era produced was a book that can be used as a reference in the 
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implementation of management in lecturers’ quality guidance toward the 

globalization era. The intended book was the book about an Achievement 

Culture-based Management Model of Lecturers’ Quality Guidance. The product 

was validated by 5 (five) competent experts. The average validation result was 

83.83% with the category of very valid. 

 

 

  



 
 

xxi 

 موخص
 

اار  اجووا  حوو غر  امؼوموم  , تعوير نم ٧٧٢٤١٣٨٨, رقم امعلاب وحي الدين هور وجج حاضر  ا 

مضم بونجول بااانججضمؼ  ال سلامي  الحكومي  (, اظوروح  : برنامج الدراس ي  امؼويض برنامج امتربي   )الدراسضت في ال 

مضم بونجول بااانج, وكد أ حريت ػضم   .  ٣١٤٧ال سلامي  خضمؼ  ال سلامي  الحكومي  ال 

لى اجوضمؼ  ال سلامي   ٣١٤٨ػضم  ٢٨امرئضسي رقم وال بحضث كبل ا ضدار المرسوم  بشأ ن تغيير وضع  ا 

مضم بونجول بااانج في  . امبيضنات كبل تغيير الحضلة. ولم يؼدل سوى حزء ضغير من ٣١٤٨مضرس  ٢٤الحكومي  ال 

مضم . تمكن مشكل  ىذا امبحث في: أ ول ، امتؼويم وامتدريس ، اجوضمؼ  ال سلامي  الحامشرط بؼد تغيير الحضلة كومي  ال 

ميس ىنضك ػدا كويل من المحضر ين الذين غندمض  ,بونجول بااانج ليزال يؼضني من هلص كاف في حاضر  الدكتور

تلضن المحوي  وػدم  ,يؼتمدون ػلى ال غتماا ػلى المواىب امعبيؼي  وحدىض، اون تزوا أ هفسيم بمنهجي  امتؼلم وتلنيضت ال 

ال سضتذ .  أ سضتذ  في امس نوات املويلة المضضي  وتخفيضضت في الميزاهي  متعبيلضت وحوا ػدا من المحضر ين الذين لديهم

وميس امؼدا امكبير من الاسضتذه الذين يلومون ببحوث خديو ، لم تؤا امبحوث امتي  وثاهيض، في مجضل امبحث،

لى تنظيم وزير امتؼويم وامثلضف  متؼويم اموظني . بشضن مؼضيير ا ٣١٤١ػضم  ١٤ رقم (Permendikbud) أ حريت ا 

، امتي تشترط ان تكون امبحوث موجهو حوو تعوير امؼلم وامتكنوموحيض ، فضلا غن تحسين رفضه  ٣ امفلر  ١٢ المضا 

المجتمع واملدر  امتنضفس ي  مل مم ، وػدم وحوا حاضر  مكتوب في المجلات المؼتمد  ، اموظني  أ و اوميض. ثامثض ، فضن مجضل 

لى بؼظ امرئيس ي  ، وعمق واتسضع المواا لم يكن امكثير من امتفضني ينبع امتفضني ، وأ وشعتهض ل تز  ال غير واضح  تؤاي ا 

 ٣١٤١ ػضم ١٤ رقم (Permendikbud)من هتضئج امبحوث ػلً امنحو المعووب تنظيم وزير امتؼويم وامثلضف 

  .٨٨ من المضا  ٢بشضن مؼضيير امتؼويم اموظني  امتي تنص ػويهض امفلر  

ن المشضكل المتؼول  بامتفضػل امؼومي الذي أ حراه المحضر ين وامعلاب خضرج المحضر ات وػلاو  ػلى  جلك، فض 

راا  حوا   وامتوحيهضت امبحثي  تبدو منخفض  وسبيض. من بؼد المشضكل المذكور  أ ػلاه، يمكن المطب في نموجج ا 

مضم بونجول با اار  تحسين جمد  المحضر  الذي يتم تعبيلو في اجوضمؼ  ال سلامي  الحكومي  ال  اانج. لم يتم تعبيق نموجج ا 

مضم بونجول بااانج بامشكل ال مثل. الدميل : ) ( في امتخعيط ػلى ٤المحضر  المعبق في اجوضمؼ  ال سلامي  الحكومي  ال 

أ و تلريبض  ٪٣١سبيل المثضل، يبدو أ ن تحليق ميزاهي  مل وشع  في مجضل حوا  المحضر  أ كل وسبيض ل ن فلد في هعضق 

حلٌلي امل موال  ٢١ ( تنفيذ اموظضئف امتنظيمي  امتي ل تزال تتسضمح مع الموكف أ و اهنهج غير ٣م ) ٤١١م من ا 

( أ مي  المكافأ   غير ١( تنفيذ مفيوم امليضا  امتي تميل الى أ ن تكون تلويدي .  )٢الميني في وضع الموظفين / امؼمل. )

( اوشع  امتدكيق امتي ل تميل الى ان تكون ضضرم  نوغضي  ٨ااء. )امؼضملة نومحضر ين جوي ال ااء امؼضلي وامؼضلي ال  

لى امتلييم امكمي والمراحؼ  الداخوي  امتي هي أ يضض كمي . ػلى ىذا  ل ا  ل ن عموي  الحطول ػلى امبيضنات ل تستند ا 

مضم بونجول بااا راا  حوا  المحضر  في اجوضمؼ  ال سلامي  الحكومي  ال  نج كضار  ػلى الاسضس، يجب أ ن تكون ا 

راا  المحضر  تحسين اجووا  ػلى أ سضس جلضف  ال نجضز )جلضف  ال نجضز(. تهدف ىذه  تدخل، واحد منهم مع نمذج ا 
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راا  اجووا   ػلى أ سضس جلضف  ال نجضز )جلضف  ال نجضز( ضضلح  في اجوضمؼ   هتضج منتج، وىو نموجج لمحضر  ا  لى ا  الدراس  ا 

 بااانج. ال سلامي  الحكومي  ال مضم بونجول

ىذا امبحث ىو امبحث وامتعوير )ر و ا( امبحث. بشكل ػضم، يتضمن نموجج امبحث وامتعوير أ ربع 

( تؼريف، وامتي تشمل اراس  ال ااب / ال ااب حول امنظريات والدراسضت المداهي  لمؼرف  حضلة ٤مراحل، هي )

راا  اجووا  في اجوضمؼ  ال سلامي  الح مضم بونجول بااانج. )حوا  المحضر  وممضرس  حاضر  ا  ػداا مشروع ٣كومي  ال  ( ا 

( تعوير اهنموجج من ٢اهنموجج، بمض في جلك تطميم اهنموجج أ و المنتج ال ولي ل اار  حوا  المحضر  ا لى غر  امؼولم . )

  خلال اختبضر المنتج الذي يتضمن مراحل منضكسضت لٍوػ  امتركيز ال ول وامثضني وامتحلق من امطح . 

لى اهو ، أ ول ،  يتم جلك هتضئج ىذه الدراس  تشير في كل مرحلة حضلة حوا  المحضر  في اجوضمؼ  ال سلامي  ا 

مضم بونجول بااانج في تنفيذ مهم  جلاجي  الداره، حيد  بمض فيو امكفضي .  امتؼويم وامتدريس ػلً سبيل المثضل ، الحكومي  ال 

في المضئ  ؛ مجضل امبحث ، واملدر  ػلً  ...٤٤وي  والامنس ب  المئوي  نومدرسين الذي يدرسون في المدارس المح 

اػداا مشروع وامرغب  في المشضرك  في الدراس  ػضميو خدا ؛ ميدان الخدم  المجتمؼي  ، بمض في جلك امتخعيط وامتنفيذ 

كن بوخو والاااره ؛ مجضل توحيو امعلاب ، وتشجيع المواكف والدوافع امتي تمنح باس تمرار ؛ مجضل تنفيذ الاااره ، يم

ومع جلك، ىنضك امؼديد من امؼوامل امتي زعمت أ نهض ل تزال تؤثر ػلى حوا  تنفيذ واحب  ػضم تنس يق ىذا امنشضط.

وكد وخدت ممضرس   امثضهي  ،حاضر  اارمض. ىذه امؼوامل هي الاهفطضل امؼومي والخطضئص المتميز  ومواكف أ كل بطير . 

راا  حوا  المحضر  في اجوضمؼ  ال سلامي  ج كاهت  ا  الحكومي  ال مضم بونجول بااانج بؼظ المشضكل المزعج  نوغضي .  حتى ا 

اموكضئع بشكل ػضم هي امور تتؼوق بامتخعيط وامتنظيم وامتؼبئ  وال شراف ػلى ال وشع  في مجضل حوا  المحضر ين، 

اف ، وامس يضسضت ، مجضلت امتخعيط ، امتي تتم من خلال المراحل ، وامتنبؤ ، وال ىد .فلد كان أ ااءىض حيدا

وامبرامج ، واجوداول ، وال حراءات ، والميزاهي  ؛ وامتنظيم الميداني ، الذي يجري باشراك جميع اموحدات وتلس يميض 

وتجميؼيض وفلض نوواحبضت والميضم وامسوعضت ، ىو عمل أ ضيل ؛ ويطبح مجضل امليضا  والتطضلت والدوافع حزءا ىضمض 

لى تلييم كمي ، والمراحؼ  الداخوي  نوحسضبات ، وهي  من حلل بينغغيضكان ؛ الاشراف الميداني ، والاوشعو الملسم  ا 

راا  حوا  المحضر  في كميو.  ومع جلك، فض ن بؼظ المشضكل المذكور  أ ػلاه ميض أ ثار ػلى تحليق الاسفضا  المثوىمن تنفيذ ا 

مضم بونجول بااانج. وتشمل بؼظ ىذه امل ضضيا مراكب  اجووا  واهتمويل وػدم وحوا اجوضمؼ  ال سلامي  الحكومي  ال 

مضم بونجول  راا  حوا  المحضر  في اجوضمؼ  ال سلامي  الحكومي  ال  مكافأ ت وامنزاػضت الداخوي . اجويوا المبذولة متجديد ا 

بااانج، سواء بشكل مبضشر أ و غير مبضشر في اتطضل مع أ وشع  اجووا  من واحب حاضر  اارمض في اجوضمؼ  ال سلامي  

مضم بونجول بااانج وكد م  تفؼيويض. ا ضلاحضت حديث ، مثل امتوحيد وتؼزير المؤسسضت، وتنفيذ أ وشع  الح كومي ال 

امتعوير أ و امتعوير امتي يضعوع بهض المحضر ون، ول س يما تلك امتي تنعوي ػلى تؼزيز امكفضءات امتربوي  والمزيد من 

ضضف  مرافق امبني  امتحتي .  وفي اموكت هفسو، امتلييم املضئم ػلى امنوغي ، سيتم تنفيذ أ حد الدراسضت، وتحسين أ و ا 

 حواهب امتجديد المتؼول  بمراكب  اجووا  اجوديد .

اار  اجووا  نومحضر ين حوو غر  امؼولم  المنتج ىو، كتضب واحد يمكن أ ن يكون مرحؼض في  ن نموجج ا  ا 

ر  امؼولم . امكتضب المذكور ىو، كتضب حاضر  جلضف  ال نجضز ل اار  تنفيذ ال اار  في مجضل تعوير جمد  المحضر  في غ

اجووا  مثلضف  ال نجضز. يتم امتحليق من صح  المنتج من كبل خمس  )خمس ( الخبراء المختطين. متوسط هتيج  امتحليق 

 مع فئ  نوغضي . ٪٧٢.٧٢من امطح  ىو 




